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ANALISIS PERAN KARAKTER UTAMA SEBAGAI PEMICU KONFLIK
DALAM GRAFIK CERITA PADA FILM “ORPHAN”

ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Analisis Peran Karakter Utama Sebagai Pemicu
Konflik Dalam Grafik Cerita pada Film “Orphan” ini bertujuan untuk menjabarkan
konflik apa saja yang muncul melalui relasi tokoh utama, mengidentifikasi jenis
konflik, mencari pemicu dan pelaku pada tokoh utama, dan mencari mengapa tokoh
utama dapat menjadi pemicu konflik. Dalam.menganalisa data, penelitian ini
menggunakan teori-teori tentang grafik cerita Elizabeth Lutter 11 & Aristoteles,
menggunakan teori konflik dari Linda Seger, serta teori tentang karakter oleh
Nurgiyantoro.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan fokus
pada konflik yang terjadi melalui relasi tokoh utama, baik tokoh utama dengan
tokoh utama maupun tokoh utama dengan tokoh tambahan. Teknik pengambilan
data yang digunakan adalah observasi atau pengamatan secara langsung pada film
yang diteliti.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 29 konflik yang
terdapat melalui relasi karakter utama dengan tiga jenis konflik yaitu konflik
hubungan personal, konflik batin dan konflik masyarakat. Konflik terbesar yang
dihadapi oleh tokoh utama adalah konflik hubungan personal yaitu, “keinginan
Esther untuk memiliki John, sementara Kate menginginkan keluarganya”. Konflik
yang terjadi dipengaruhi oleh siapayang menciptakan konflik. Pemicu dan pelaku
ini membentuk karakter utama dalam bagaimana dapat menjadikan konflik antar
tokoh utama semakin kuat dan intensitasnya cukup naik.

Kata kunci: Film Orphan, konflik, pemicu, karakter tokoh utama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film dapat diartikan sebagai suatu genre seni bercerita berbasis audio visual
atau cerita yang dituturkan pada penonton melalui rangkaian gambar. Film
merupakan hasil karya dari-beberapa orang yang terlibat langsung dalam proses
produksi kerja kreatif audio-visual, dari berbagai seniman dan teknisi yang
mengerjakan. Semuanya memberi ide dan mempunyai peran masing-masing
yang dijadikan satu untuk membuat karya dengan unsur yang lengkap.
Kreativitas yang dihasilkan seniman film salah satunya dengan menghadirkan
film-film dengan kualitas yang tinggi, baik dari segi sinematik atau dari segi
naratifnya sebagai-unsur pembentuk film.

Unsur pembentuk film dari segi naratif yaitu berupa cerita. Cerita film yang
menarik mampu membuat penonton selalu ingin mengetahui kelanjutan dari
jalan cerita dan juga mampu ‘membangkitkan rasa ingin tahu dalam sebuah
cerita fiksi. Pembuat film sering kali menggunakan tren mengambil ide cerita
berdasarkan cerita nyata. Ide cerita itu diantaranya film berjudul “Orphan”.
Penelitian ini akan menggunakan objek film “Orphan”. Cerita ini diangkat dari
sebuah kisah nyata yang terjadi di keluarga dari Amerika. Film yang bergenre
horror thriller ini memenangkan sebuah penghargaan yaitu best actress yang
jatuh kepada Isabelle Fuhrman yang memerankan Esther pada karakter
antagonis dalam film ini pada penghargaan Fright Meter Awards tahun 2009,
Pemenang penghargaan International Feature Length Competition di Golden
Raven Brussels International Fantastic Film Festival tahun 2010 dan 9
nominasi penghargaan film lainnya yang jatuh kepada Isabelle Fuhrman.

Beberapa nominasi penghargaan-jatuh kepada Isabelle Fuhrman sehingga
film ini layak diteliti pada tokoh antagonis pada film orphan ini. Pengemasan
film ini cukup berbeda dibandingkan film lain yang pernah ditayangkan. Film
orphan menceritakan sepasang suami istri yaitu Kate dan John yang
mengangkat anak perempuan berusia 9 tahun bernama Esther dari panti asuhan

setelah kematian bayi mereka dari dalam kandungan. Esther dengan cepat



mengambil simpati ayah tirinya, tetapi semakin lama ibu tiri Esther menangkap
beberapa keganjilan dalam diri anak angkatnya tersebut. Keberadaan Esther,
anak perempuan yang terlihat manis dan polos, ternyata mengancam
keselamatan keluarganya. la mencoba membunuh dan membakar rumah pohon
sepasang suami istri ini, seperti yang pernah ia lakukan pada keluarga lain di
waktu sebelumnya. Film Orphan memiliki konflik yang terus naik intensitasnya
pada tokoh-tokohnya. Konflik ini bisa dilihat melalui grafik cerita.

Grafik cerita bisa diibaratkan tangga nada dalam sebuah musik. Grafik
cerita inilah yang menjadi irama pada plot film sehingga membangun konflik
setiap adegannya dalam skenario. Konflik adalah perbenturan antara kehendak
dan hambatan. Konflik terjadi karena salah satu tujuan, protagonis atau
antagonis, harus gagal demi tercapainya tujuan yang lain. Tinggi rendahnya
konflik ditentukan oleh dua unsur, yaitu besar kecilnya kehendak dan besar
kecilnya hambatan. Konflik sendiri muncul tidak serta merta muncul dengan
begitu- saja. Konflik bisa terjadi karena adanya sebab yang melatar
belakanginya. Linda seger menyebutkan tahapan membedah konflik dimulai
dari motivation, action, goal dan konflik.

Tahapan yang digunakan Linda Seger ini bisa digunakan untuk menentukan
apakah scene ini berkonflik atau tidak. Boggs (1992: 64) mengatakan bahwa
“no conflict, no story” yang bisa diartikan bahwa cerita tidak akan berjalan
tanpa adanya konflik, namun dalam film yang berhasil selain - memiliki cerita
yang menarik didukung juga oleh tokoh yang pandai memerankan karakter
dalam cerita tersebut. Film sendiri tentunya akan menggunakan satu tokoh
utama yang dominan dalam menggerakan film tersebut.” Tokoh utama
merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian
maupun yang dikenai kejadian (Nurgiyantoro 2012: 177). Pada film “Orphan”
penggerak ceritanya menggunakan tokoh anak-anak, namun film ini kurang
layak ditonton untuk anak-anak. Dalam film ini memiliki tokoh utama
protagonis dan antagonis. Antagonis tidak selalu harus berupa tokoh dengan
sosok kekar penuh tato dengan ekspresi wajah yang sangar. Antagonis dapat

saja berupa gadis cantik atau pemuda tampan, orangtua yang rapuh, atau tokoh



penuh sopan santun dengan ekspresi wajah yang lugu (Armantono 2013:19).
Pada film ini karakter utama Esther berperan sebagai tokoh antagonis, dengan
sosok gadis cantik anak kecil yang berusia 9 tahun, karena parasnya seperti yang
seperti anak-anak maka ia mengecoh targetnya. Sosok Kate atau ibu tiri Esther
berperan sebagai tokoh protagonis. Kate merupakan sosok yang menginginkan
Esther ada namun ia juga yang akan menghilangkan sosok Esther. Menurut Ed
Sikov pada buku film studies an introduction (2010: 97) Character may also
express desire by seeking a better life for themselves. Pada film “Orphan”
sendiri sang karakter utama antagonis, yaitu Esther memiliki suatu tujuan
tersendiri, yaitu ingin mencari kehidupan yang lebih baik untuk dirinya sendiri.
Tetapi, karena kehendak Esther menjadi hambatan bagi Kate, dan sebaliknya,
kehendak Kate menjadi hambatan bagi Esther. Sehingga menurut Armantono
(2013: 21) hambatan melalui antagonis, secara aktif berusaha menghalang-
halangi perjalanan kehendak protagonis, sehingga menciptakan benturan-
benturan atau pertarungan yang dikenal dengan istilah konflik. Film “Orphan”
ini banyak menghadirkan kanflik, baik konflik besar dan konflik kecil. Konflik
pada film “Orphan” naik secara drastis hingga klimak film ini selesai.

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk mengangkat peran tokoh
utama karena pada film ini memiliki karakter utama yang unik sebagai
pembangun konfliknya yang terus naik drastis. Menurut beberapa referensi dan
media online belum pernah ada yang melakukan penelitian yang menggunakan
gabungan dari dua grafik cerita Elizabeth Lutters yang ke-dua dan grafik cerita
Aristoteles. Maka diangkatlah penelitian dengan judul Peran Karakter Utama
Sebagai Pemicu Konflik Dalam Grafik Cerita Pada Film “Orphan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka dapat diambil

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Dimana konflik paling banyak terjadi pada teori gabungan grafik Elizabeth
Lutters yang kedua dan Aristoteles dalam film “Orphan”?

2. Jenis konflik apa saja yg paling banyak muncul pada film “Orphan”?



3.

Bagaimana peran antara tokoh utama sebagai pemicu atau pelaku pada
konflik dalam gabungan grafik Elizabeth Lutters yang kedua dan Aristoteles
pada film “Orphan”?

Mengapa peran tokoh utama dapat menjadi pemicu konflik pada film
“Orphan™?

C. Tujuan dan Manfaat

Ada beberapa tujuan penelitian film “Orphan” karya Jaume Collet-Serra, antara

lain:

1.

Mengetahui dimana konflik paling banyak terjadi pada teori gabungan
grafik Elizabeth Lutters yang kedua dan Aristoteles dalam film “Orphan”
Mengetahui jenis konflik apa saja yg paling banyak muncul pada film
“Orphan”

Mengetahui bagaimana peran antara tokoh utama sebagai pemicu atau
pelaku pada konflik dalam gabungan grafik Elizabeth Lutters yang ke-dua
dan Aristoteles pada film “Orphan”

Mengetahui mengapa tokoh utama dapat menjadi pemicu konflik pada film

“Orphan”.

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diwujudkan melalui penelitian ini,

meliputi:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian “ini diharapkan dapat menambah kepustakaan serta bahan
referensi khususnya untuk mahasiswa Televisi Institut Seni Indonesia
Yogyakarta dalam melakukan penelitian khususnya mengenai karakter
utama dalam membangun konflikterhadap gabungan grafik Elizabeth
Lutters yang ke-dua dan Aristoteles pada film.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi baca bagi para
sineas dalam membangun konflik pada film melalui karakter utama serta

sebagai referensi bahan kajian bagi para creator penulis cerita agar bisa



mengolah pada karakter utama khususnya dalam membangun unsur konflik

pada gabungan grafik Elizabeth Lutters yang ke-dua dan Aristoteles.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta





